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Abstrak

Di masa modern ini banyak teknologi yang kian berkembang secara pesat dan dapat
mendukung berba@(egiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari harinya, diantaranya
terciptanya sebuah Internet of Things (IoT), oleh karena itu pada penelitian ini difokuskan dengan
penerapan Internet of Things dalam dengan mengaplikasikan NodeMCU sebagai mikrokontroler
dan melakukan kegiatan dalam perawatan burung hias yang meliputi pemberian manakana dan
minuman secara otomatis serta monitoring alat tersebut dari jarak jauh agar mempermudah dalam
mempersingkat waktu dalam melakukan kegiatan tersebut selain itu diharapkan penelitian ini
ditunjukan untuk pengguna yang tidak dapat melakukan aktifitas tersebut secara langsung dan
dapat melakukannya secara online melalui blynk, Dalam peracangan sistem ini menggunakan
metode SDLC model waterfall karena dalam langkah-langkah metode tersebut dinilai sangat
cocok dalam pengembangan sistem tersebut dan pada tahap akhir penelitian dihasilkan alat yang
dapat membaca kapasitas penyimpanan makanan sebesar 91.4%, dan pembacaan kapasitas tempat
penyimpanan minuman sebesar 88.3%. dan akurasi pemberiam makanan sebesar 98.3% dan
akurasi pemberian minuman sebesar 98.5% dalam akurasi pemberian makanan dan minuman
serta alat yang beroprasi otomatis dan dapat dimonitoring dari manapun.

Kata kunci: Burung Hias, Internet of Things, NodeMCU , waterfall

Abstract
In this modern era, many technologies are growing rapidly and can support various human
ER)ivities 10 meet their daily needs, including the creation of an Internet of Things (10T), therefore
this research is focused on the application of the Internet of Things by applying Node MCU as a
microcontroller and carrying out activities in the care of ornamental birds which include giving
manakana and drinks automatically and monitoring §8ool remotely to make it easier to shorten
the time in carrying out these activities besides that it is hoped that this research Vil be shown
1o users who cannot carry out these activities directly and can do it online via blynk, In the design
of this system using the EW.C method waterfall model because in the steps of the method is
considered very suitable in the development of the system and in the final stage of research
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produced a tool that can read the capdBly of food storage by 91. 4%, and the reffhg of the
capacity of the beverage storage is 88.3%, and the accuracy of giving food is 98.3% and the
accuracy of giving drinks is 98.5%in the accuracy of giving food and drinks and tools that operate
automatically and can be monitored from anywhere.

Keywords: decorative bird, Internet of Things, NodeMCU, waterfall

1. PENDAHULUAN

Di masa modern ini banyak teknologi yang kian berkembang secara pesat dan dapat
mendukung berbagai kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari harinya, diantaranya
terciptanya sebuah Internet of Things (IoT) yang mendukung dan mempermudah banyak kegiatan
manusia dimasa modern ini, oleh karena itu pada penelitian ini difokuskan dengan penerapan
Internet of Things dalam melakukan kegiatan dalam perawatan burung hias yang meliputi
pemberian makanan dan minuman secara otomatis serta monitoring alat tersebut dari jarak jauh
agar mempermudah dalam mempersingkat waktu dalam melakukan kegiatan tersebut selain itu
diharapkan penelitian ini ditunjukan untuk pengguna yang tidak dapat melakukan aktifitas
tersebut secara langsung dan dapat melakukannya secara online melalui blynk.

Internet masih menjadi landasan masyarakat modern serta memiliki efek positif dan negatif,
melalui internet yang dapat menggabungkan jarak dan waktu dalam satu wadah menawarkan
banyak peluang bagus, tidak terkecuali dalam bidang teknologi dalam menciptakan peluang [1].

Internet of things juga faktor dari inovasi dalam perkembangan masa kini yang berpotensi

dapat menjadi sebuah ide untuk masa depan, internet of things juga merupakan konsep yang dapat
memanfaatkan jaringan internet yvang selalu aktif sebagai pengabungan antara objek fisik dan
virtual melalui jaringan internet melalui komunikasi, dengan internet of thing dapat
mengabungkan banyak obek fisik dengan media internet [2].
Dalam peracangan sistem ini menggunakan metode SDLC model waterfall karena dalam langkah-
langkah metode tersebut dinilai sangat cocok dalam pengembangan sistem tersebut dan
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dan dapat menghasilakan sebuah
perangkat yang berguna sebagai alat pelaksana perintah dan sebuah Software yang berguna untuk
menglitnring dan memberikan perintah pada Hardware tersebut.

Metode Waterfall adalah metode SDLC pertama yang digunakan untuk pengembangan
perangkat lunak. Urutan pendekatan waterfall adalah berurutan, dimulai dari proses perencanaan,
analisis, perancangan, dan implementasi sistem. SDLC merupakan step pengerjaan yang
dikerjakan oleh system analyst dan penulis guna menciptakan sistem informasi dan metode
pengembangan projek tersebut.projek tersebut dibuat menggunakan metode tersebut agar dapat
memudahkan dalam mengidentifikasi masalah dan merancang sistem yang dibutuhkan untuk
menyelesaikannya [3].

Dan oleh sebab itu dibuatnya sebuah projek yang akan mempermudah pengguna dalam
melakukan kegiatan pemberian makanan dan minuman untuk burung hias secara online
menggunakan aplikasi blynk guna mempermudah dalam melakukan kegiatan pemeliharaan saat
pengguna tidak pada posisi yang bisa merawat burung hias tersebut, perangkat ini dibekali oleh
mikrokontroler ESP32 dengan fitur mendukung terkoneksi dengan internet dan dapat
dimonitoring menggunakan blynk, perangkat ini dapat memberikan makanan dan minuman
dengan penjadwalan yang dapat diatur melalui aplikasi blynk sehingga pengguna dapat
menyesuaikan pemberian makana sesuai keinginannya, dengan sistem ini juga diharapkan dapat,
dengan adanya penjadwalan juga alat ini dapat berkerja secara otomatis sehingga pengguna dapat
melakukan input penjadwalan berupa hari dan jam sehingga alat dapat berkerja sesuai dengan
data yang telah terinputkan sebelumnya.
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Pada penelitian ini juga memfokuskan pada subjek burung hias yang berjenis burung pleci,
Burung pleci merupakan burung yang saat ini disebut Kicau Mania oleh para pecinta hewan
peliharaan. Secara tampilan fisiknya burung Pleci termasuk burung yang memiliki tampilan
normal, uniknya matanya mempunyai garis-garis melingkar seperti sedang memakai kacamata.
Jenis ini termasuk dalam golongan Zosteropidae yang memiliki rentang Panjang 10-11 c¢cm dan
dapat bertelur dengan jumlah yang relative banyak. Antara 2-5 butir telur yang memiliki warna
biru muda. Burung pleci juga mempunyai 87 varian dari burung peleci yang termasuk dalam
genus Zosteropidae, dan di Indonesia tercatat terdapat 22 varian dari burung peleci. [4].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada saat pembuatan sistem pemberian makanan dan minuman burung hias ini sudah
terintegrasi dengan mikrokontroler NodeMCU ESP32 yang dapat terkoneksi dengan Wi-Fi
sehingga dapat dioprasikan secara online dan memungkinkan dalam jarak jauh sekaligus sehingga
dapat mempermudah penggunaannya, sistem ini juga dapat dikontrol dan monitoring
menggunakan aplikasi yang sudah support dengan sistem oprasi android, [oS maupun windows,
pada aplikasi tersebut dapat menampung data penjadwalan guna melakukan pemberian makanan
dan minuman secara otomatis menurut waktu dan hari yang sudah diinputkan sebelumnya, adapun
fitur monitoring ketersediaan stok pada tempat penyimpanan makanan dan minuman sehingga
pengguna dapat mengetahui kapan waktu yang tepat untuk mengisi kembali ketersedian makanan,

Pada penelitian yang sebelumnya pada tahun 2022 pernah dibuat penelitian yang sama yang
berfokuskan kepada pemberian makanan pada burung, akan tetapi masih ada kekurangan pada
penelitian itu maka penulis menambahkan fitur pemberian minuman agar dapat menyempurnakan
penelitan sebelumnya menjadi lebih baik[5][6].

Dalam pembuatan perangkat juga menerapkan sensor HC-SR04 yang digunakan untuk
memonitoring kapasitas dari tempat penyimpanan minuman karena dapat menjangkau tempat
penyimpanan air yang di desain dengan ukurang yang memiliki panjang sehingga dapat
menampung kapasitas air yang cendrung lebih banyak dan dapat memonitoring nya lebih baik,
dan menutupi kekurangan dari water level sensor yang hanya dapat melakukan pembacaan yang
hanya mencakup 5 cm saja sehingga ketika menggunakan water level sensor perlu memikirkan
lagi rancangan dari tempat penyimpanan minuman yang cendrung lebih pendek[7].

3. METODE PENELITIAN

Metode waterfall sering disebut juga dengan clasic life style yaitu metode yang melakukan
tahapannya secara berurutan mulai dari yang teratas hingga terakhir[8], metode tersebut juga
memiliki kelebihan karena mempunyai pendekatan skuensial dan sistematis dan berurutan pada
saat menerapkannya sehinga dapat mempermudah dalam penerapannya pada penelitian kali
ini[9]. Adapun tahapan penelitian ini dilakukan menerapkan metode waterfall dimana penelitian
ini dilakukan dengan melakukan tahapan tahapan dari atas hingga kebawah secara utut dan sesuai
dengan ilustrasi pada gambar 1, sehingga dapat tercipatanya pengerjaan yang rapi dan teratur
sehingga penelitian dapat tercapai.
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Gambar .l.Tahapan Penelitian

Pada gambar | dijabarkan step-step yang yang dilakukan pada penelitian yang akan diawali
dari tahapan yang akan dijelaskan berikut ini :

L.

Pada tahapan penelitian ini dimulai dari tahapan perumusan masalah yaitu mencari
permasalah yang ada dan terkait pada penelitian.dilanjutkan dengan studi literatur
yang dimana akan membaca beberapa jurnal yang terkait dengan penelitian ini tapi
terdahulu sehingga peneliti akan mendapatkan garis besar akan permasalahan yang
ada dalam penelitian terdahulu sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan baik itu
secara penamabahan fitur ataupun penerapan metode yang dipakai.

Selanjutnya dilanjutkan dengan pencodean sistem melalui Arduino IDE untuk
memberikan perintah-perintah yang akan dilakukan sistem sehingga terciptanya
sebuah kerjasama antara mesin ke mesin yang akan dikendalikan oleh pengguna dan
dilanjutkan dengan tahapan testing untuk mengetahui apakah sistem tersebut
terdapat permasalahan seperti code error maupun bug, apabila terdapat kesalahan
akan mengulangi step ini hingga permaslahan selesai dan apabila masalah selesai
akan dilanjutkan ke step berikutnya.

Perancangan sistem menggunakan BLYNK berguna sebagai tamilan awal dari
sistem yang akan berguna untuk user melakukan monitoring dari perangkat melalui
BLYNK ini sehingga dapat melakukannya secara online. Dan apabila terdapat
kesalahan akan mengulangi step ini hingga permaslahan selesai dan apabila masalah
selesai akan dilanjutkan ke step berikutnya.

Pada tahapan perancangan desain sistem ini dilakukannya perancangan baik itu cara
kerja servo agar dapat melakukan sistem pengisian maupun water pump mengisi dan
sensor agar berkerja efektif dalam melakukan pengeksekusian perintah dari user
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melalui BLYNK, dan mendesain tampilan dari alat agar berkerja dengan baik dan
efektif agar alat tidak macet ataupun rusak saat digunakan, apabila terdapat
kesalahan akan mengulangi step ini hingga permaslahan selesai dan apabila masalah
selesai akan dilanjutkan ke step berikutnya.

3.1 Blok Diagram Sistem

Dengan dibuatnya block diagram sistem bertujuan untuk memahami bagaimana sistem
dapat berkerja,dimulai dari pengambilan data menggunakan sensor, pengolahan data.penamilan
data serta pengaktifan dari beberapa komponen dalam sistem.

PENYIMPANAN SENSOR TEMPAT
— ] t»| SERVO
MAKANAN ULTRASONIK MAKANAN
PENYIMPANAN SENSOR NodeMCU Lyl pepay | P‘JI\A“LE;V > Em;ﬂ
MINUMAN ULTRASONIK E3P32

| WIFI [¢* BLYNK

Gambar 2. Block Diagram Sistem

Gambar 2 mendeskripsikan dimana sistem akan memeriksa ketersediaan makanan dan
minuman pada tempat penyimpanan menggunakan sensor ultrasonik kemudian diteruskan oleh
mikrokontroler ssehingga hasil pembacaan sensor dapat ditampilkan ke aplikasi blynk, servo
digunakan untuk membuka pintu penyimpanan makanan dan mengirimkan makanan ke tempat
makanan, relay berguna untuk menyalakan water pump yang berguna sebagai mengalirkan air
dari penyimpanan minuman ke tempat minuman, dan semua itu dapat dilakukan dengan
mengkoneksikan esp32 ke wifi agar dapat terhubung dengan aplikasi blynk.

32 Perancangan Software

Pada proses ini peneliti menampilkan hasil perancangan tampilan dari perangkat lunak
yang memberikan gambaran dari userinterface dari software yang akan digunakanan untuk
monitoring sistem.

X |

Makaran Mirwman
O/ OFF ONJ OFF

Gambar 3. Perancangan Software
Pada gambar 3 adalah gambaran dari wserinterface yang dapat mempermudah dalam
monitoring dari tempat penyimpanan makanan dan minuman sistem pemberian makanan dan
minuman burung hias berbasis internet of things (IoT) dan monitoring, serta 2 buah button guna
melakukan pemberiam makanan dan minuman.
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3.3 Perancangan Hardware

Pada tahap ini dibuatlah sebuah ilustrasi untuk mengetahui wiring dari sistem yang telah

dibuat sehingga dapat mempermudah dalam pemahamanan.

Gambar 4. Perancangan Hardware

Pada gambar 4 diketahui pada mikrokontroler esp32 terhubung dengan dua buah sensor

ultrasonik hc-sr 04 yang berguna untuk mengetahui kapasitas penyimpanan makanan dan
minuman, terhubung dengan relay guna mengaktifkan waterpump untuk mengirimkan air dari
tempat penyimpanan ke tempat minuman, dan servo berguna untuk membua tutup mekanisme
pintu penyimpanan makanan untuk mengirimkanan makanan dari tempat penyimpanan makanan
ke tempat makanan.

3.4 Komponen Alat

Pada penelitian kali ini menggunakana 6 komponen untuk mendukung tercipatanya sebuah sistem
yang telah dirancang pada tahapan perancangan sistem, yaitu sebagai berikut :

L.

NodeMCU ESP32

ESP32 adalah mikrokontroler yang dikembagkan setelah ESP8266 yang sangat sering
diterapkan untuk aplikasi [oT. ESP32 memiliki kelebihan pemprosesan yang lebih cepat
dan inti pemrosesan, GPIO yang lebih lengkap, dan dapat terkoneksi dengan Bluetooth
Hemat Energi [10].ESP32 pada penelitian ini digunakan sebagai mikrokontroler yang
berguna menghubungkan perangkat hardware untuk terhubung ke aplikasi blynk agar

bisa memonitoring serta mengkontrol.
2. Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor ultrasonik dapat digunakan untuk sebagai menghitung jarak objek dengan cara
mengkirim gelombang ultrasonik dan kemudm deteksi cerminan Sensor kedekatan
PING mengirimkan gelombang ultrasonik sesuai dengan kontrol mengendalikan
mikrokontroler. Gelombang USG ini bergerak melalui udara den cepat 344 meter per
detik, mengenai objek dan memantul kembali ke sensor [11].Sensor ultrasonik pada
penelitian kali ini digunakan sebagai pengambil data pada tempat penyimpanan makanan
dan minuman guna dapat memonitoring data kapasitas secara online.

Relay

modul relay merupakan sebuah pengkontrol yang dioprasikan menggunakan media listrik
yang memiliki dari 2 komponen yaitu komponen elektromagnet (coil) serta mekanikal
(perangkat saklar), relay menerapkan konsep elektromagnetik agar dapat mengkontrol
saklar dan digunakan arus kecil dapat mengendalikan listrik yang bertegangan tinggi [12],
relay pada penelitian ini digunakan sebagai mengaktifkan dan mematikan waterpump
untuk mengirimkan suplay air.

Servo

Motor servo adalah sebuah perangkat yang dapat bergerak memutar sebanyak 0-180 yang
dapat disetel menggunakan code yang nantinya decompile pada mikrokontroler yang
digunakan, Servo adalah sebuah motor yang akan beroprasi dengan cara memberikan
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perintah melalui kabel [13], pada penelitian kali ini servo digunakan untuk membuka
tutup mekanisme pintu penyimpanan makanan.

Water Pump 1]

Pompa merupakan alat yang digunakan untuk mengirimkan air dari tempat asal ke tempat
yang ingin dituju dengan menambahkan tekanan air. melonjaknya debit air digunakan
untuk mengirimkan air. [14], pada penelitian kali ini waterpump digunakan untuk
mengirimkan air ke tempat minuman.

Blynk

Blynk merupakan software yang berguna untuk melakukan monitoring secara langsung
dengan terhubung dengan internet[15] penenrapan blynk digunakan untuk penelitian ini
untuk melakukan kontrol, monitoring serta dapat melakukan proses penjadwalan agar
sistemn dapat berkerja secara otomatis.

35 Perancangan Alat

Pada tahapan ini dibuat sebuah ilustrasi 3d dari sistem pemberian makanan dan minuman

burung hias guna memberikan gambaran dari pembuatan sistem.

——————)

e ’u\wi
\L_;f’\w [/
—

Gambar 5. Perancangan alat

Gambar 5 dijelaskan beberapa alat untuk mendukung agar sistem dapat berjalan, (1)

merupakan tempat penyimpanan makanan yang terdapat sensor ultrasonik untuk mengetahui
kapasitas makanan dan terdapat servo yang berguna untuk membuka tutup mekanisme pintu
untuk mengirimkan makanan ke tempat makanan, (2) tempat penyimpanan minuman terdapat
sensor ultrasonik untuk mengetahui kapasitas minuman dan relay berguna untuk mengaktifkan
waterpump guna mengirimkan air ke tempat minuman, (3) merupakan tempat penyimpanan
mikrokontroler dan relay, (4) merupakan tempat makanan, dan (5) merupakan tempat minuman.

3.6 Diagram Alur Sistem

Diagram alur sistem yang digunakan untuk memberikan gambaran ketika sistem beroprasi

dari awal hingga akhir dan kemudian akan diulang.
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i%a sudah mencapgaj
jam yang ada pada
jadwal blynk
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M engirim da ta ke Blynk
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Gambar 6. Diagram Alur Sistem

Sistem pemberi makanan dan minuman burung hias dapat dijalankan secara otomatis dan dapat

dipantau secara jarak jauh, adapun berikut beberapa alur dari cara kerja sistem, yaitu:
L.

Sistem akan mengakses jadwal dari aplikasi, jika user akan menambahkan, mengedit
data maka data akan terupdate.

Senor ultrasonik he-sr04 akan membaca kapasitas makanan pada tempat penyimpanan
makanan.

Membaca jadwal pada aplikasi blynk dan jika sudah mencapai jam yang sudah tercatat
pada jawal aplikasi maka servo akan menyala dan mati mengkuti delay yang telah
disetting.

Sensor ultrasonik he-sr04 akan membaca kapasitas minuman pada tempat penyimpanan
minuman.

Membaca jadwal pada aplikasi blynk dan jika sudah mencapai jam yang sudah tercatat
pada jawal aplikasi maka relay akan menyala dan mati mengkuti delay yang telah
disetting.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1

Hasil Pembuatan Software dan Hard ware Sistem

Pada tahap ini peneliti akan menampilkan hasil akhir dari sistem pemberian makanan dan

minuman burung hias yang meliputi tampilan akhir dan ujicoba pada software dan hardware yang
telah mencapai tahap akhir.
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4.2 Hasil Akhir Keseleluruhan Alat

Pada tahapan ini merupakan memberikan gambaran untuk hasil keseluruhan alat yang telah pada tahap
akhir dan telah berfungsi sebagaimana mestinya, sebagai berikut :

Gambar 7. Tampilan Akhir Alat
pada tapan ini alat sudah memenuhi semua fitur yang telah direncananakan pada sebelah
kanan merupakan mekanisme pemberian makanan, pada sebelah kiri merupakan mekanisme
pemberian minuman dan pada belakang alat merupakan penempatan mikrokontroler dan relay
yang dapat berfungsi dengan baik dan benar.

43 Pengujian Software

Pada tahap ini penulis akan menampilkan data-data yang didapat setelah melakukan
ujicoba dari software untuk melakukan kontrol dan monitoring pada sistem yang akan dibuat yang
akan dijelaskan sebagai berikut:

431 Koneksi

Gambar 8. Pengujian Koneksi

Pada gambar 7 diketahui kondisi aplikasi sistem pemberian makanan dan minuman
berbasis internet of things (1oT), yang dalam kondisi ketika mikrokontroler tidak terkoneksi Wi-
Fi dan dalam keadaan terkoneksi Wi-Fi.
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4.3.2 Monitoring

Gambar 9. Pengujian Monitoring

Pada pengujian monitoring untuk mengetahui kapasitas dari tempat penyimpanan
makanan dan minuman dapat berkerja dengan baik dengan dilakukannya pemberian stock air dan
makanan pada tempat penyimpanan makanan dan minuman.

4.3.3 Penjadwalan

Gambar 10. Pengujian Penjadwalan
pada gambar 10 dilakukan pengujian dari penjadwalan guna mengaktifkan relay dan servo yang
sesuai dengan waktu yang telah diinputkan dan diatur pada aplikasi. Berikut merupakan data dari
pengujian penjadwalan.
Tabel 1. Pengujian Penjadwalan

No Pengujian Servo Relay
Ke 9]
1 1 ON ON
2 2 ON ON
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3 3 ON ON
4 4 ON ON
5 5 ON ON
6 6 ON ON
7 7 ON ON
8 8 ON ON
9 9 ON ON
10 10 ON ON

Pada uji coba penjadwalan yang dilakukan sebanyak 10 kali percobaan didapatkan hasil dimana
10 kali percobaan berhasil maka dapat disimpulkan percobaan penjadwalan dapat dilakukan
dengan baik dan benar berdasarkan waktu yang telah diatur.

44 Pengujian Hardware

Pada pengujian ini dilakukan 10 kali pengujian pada sensor-sensor yang digunakan serta
relay dan servo guna mendapatkan data sebagai penentu keberhasilan dari pembuatan sistem
pemberian makana dan minuman burung hias ini.

44.1 Penyimpanan Makanan (HC-SR04)

Pada pengujian tempat penyimpanan makanan dilakukan dengan pemberian makanan
dan dilakukan pengaktifan servo untuk mengukur kapasitas makanan yang masih terisisa dalam
tempat penyimpanan makanan, pengujian ini dilakukan dengan menilai dari kedua hasil yang
didapat dari pengukuran menggunakan sensor serta pengukuran menggunakan mistar guna
mengetahui seberapa besar error yang terdapat pada sensor ultrasonik, dengan menghitung hasil
eror dan %eror

Eror = [Jarak Pengukuran Pengaris — Jarak Pengukuran Sensor] (1)

[Jarak Pengukuran Pengaris - Jarak Pengukuran Sensor]
Jarak Pengukuran Pengaris

Geeror =

x 100% (2)
Berikut dimana rumus yang diterapkan guna sensor ultrasonik HC-SR04 dapat
mengetahui kapasitas dari tempat penyimpanan sehingga dapat dimonitoring menggunakan

aplikasi

Jarak = jarak dari tempat penyimpanan — jarak dari pembacaan sensor ultrasonik (3)

Tabel 2. Pengujian Sensor Tempat Penyimpanan Makanan

No | Jarak Pengukuran | Jarak Pengukura | Selisih Eror | % Eror
Pengaris (CM) Sensor (CM)
1 8.1 8 0.1 001
2 6 6 0 0

3 53 5 03 0.5
4 4.7 4 0.7 0.14
5 37 3 0.7 0,18
6 8.6 8 0.6 0.06
7 7.5 7 0.5 0.06
8 6.8 6 0.8 0.11
9 6.1 6 0.1 0.01
10 5.5 5 0.5 0.09
Rata-Rata Eror 8.6
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Pada pengujian yang telah dilakukan sebanyak 10 kali dihasilkan nilai 91.4 sebagai nilai dari
pembacaan kapasitas makanan pada tempat penyimpanan makanan

442 Penyimpanan Minuman (HC-SR04)

Pada pengujian pembacaan kapasitas dari tempat penyimpanan minuman vang dilakukan
dengan melakukan ujicoba dengan pengisian tempat penyimpanan dan kemudian dilakukan
pengisian tempat minuman setelah itu dilakukan pengukuran menggunakan pengaris serta
pengukuran sensor.

Tabel 3. Pengujian Sensor Tempat Penyimpanan Minuman

No Jarak Pengukuran Pengaris | Jarak Pengukura Sensor (CM) Selisih 9% Eror
(CM) Eror

1 10.5 10 05 0.04
2 10.1 10 0.1 0.09
3 9.5 9 05 0.05
4 89 8 09 0.11
5 18 8 08 0.10
6 7.1 7 0.1 0.01
7 63 6 03 0.04
3 5.5 5 05 0.09
9 4.7 4 0.7 0.14
10 37 3 0.7 0.18
Rata-Rata 11.7

Pada pengujian yang dilakukan pada sensor ultrasonik hc-sr04 yang ditempatkan pada
tempat minuman dihasilkan nilai sebesar 88.3 persen dari pembacaan kapasitas air yang ada pada
tempat penyimpanan minuman.

443 Relay

Pada pengujian relay penulis melakukan sebuah uji coba dimana penulis mengisi tempat
penyimpanan air dan melakukan pengaktifan relay secara berkala guna mengaktitkan waterpump
guna mengirimkan air dari tempat penyimpanan minuman ke tempat minuman, uji coba ini
dilakukan untuk memenuhi persayaratan dimana takaran dari jumlah air yang terkirim sama dan
stabil sehingga alat d@t memenuhi kriteria pembuatan.dari uji coba tersebut peneliti
mendapatkan data yang akan ditampilkan dalam bentuk tabel, sebagai berikut :

Tabel 4. Pengujian Relay

No Tanggal dan Banyaknya 9Eror | Keadaan dari relay
Waktu debit air (ml)
1 6/12/2023 06:00 13 2% Menyala
2 6/12/2023 06:15 17 2% Menyala
3 6/12/2023 06:30 16 1% Menyala
4 6/12/2023 06:40 13 2% Menyala
5 6/12/2023 06:50 14 1% Menyala
6 7/12/2023 06:00 14 1% Menyala
7 7/12/2023 06:15 16 1% Menyala
8 7/12/2023 06:30 13 2% Menyala
9 7/12/2023 06:40 14 1% Menyala
10 7/12/2023 06:50 13 2% Menyala
Rata-rata eror 1.5

Pada pengujian yang dilakukan didapatkan sebuah data dimana rata-rata eror yang
didapatkan sebesar 1.3% karena pada perencanaan pemberian minuman ditakar sebanyak 15ml
pengujian tersebut didapatkan pada kondisi tempat penyimpanan air dalam keadaan terisi penuh
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sampai keadaan hampir kosong, jadi disimpulkan pada pengujian kali ini relay berkerja dengan
baik tanpa adanya terjadi eror dan hasil untuk pemberian takaran yang tepat sebesar 98.5 persen.

444 Servo

Pengujian servo dilakukan karena servo yang berfungsi sebagai membuka tutup
mekanisme pintu pada tempat penyimpanan makanan guna mengirimkan makanan ke tempat
makanana, pada penelitian kali ini terdapat sebuah tujuan dimana banyaknya jumlah makanan
yang akan dikirim pada satu kali pengoprasian alat sebesar 15 gram, pengujian ini juga diharapkan
agar takaran makanan yang tesalurkan dapat sesuai dengan berat yang diharapkan, dari uji coba
yang telah peneliti lakukan diambilah beberapa data yang dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5. Pengujian Servo

No Tanggal dan Banyaknya eror Keadaan dari
Waktu jumlah makanan Servo
(gram)
| 6/12/2023 06:00 16 19 Menyala
2 6/12/2023 06:15 17 2% Menyala
3 6/12/2023 06:30 15 0% Menyala
4 6/12/2023 06:40 20 5% Menyala
5 6/12/2023 06:50 18 3% Menyala
6 7/12/2023 06:00 14 19 Menyala
7 7/12/2023 06:15 16 1% Menyala
8 7/12/2023 06:30 14 19% Menyala
9 7/12/2023 06:40 14 19 Menyala
10 | 7/12/2023 06:50 13 2% Menyala
Rata-rata 1.7

Pada uji coba yang dilakukan sebanyak 10 kali dalam keadaan tempat penyimpanan
kondisi penuh sampai kosong diketahui servo dapat berkerja dengan baik dan tepat dan untuk
pengujian takaran makanan didapatkan nilai sebesar 98.3 persen.

5. KESIMPULAN

Perancangan hardware telah pada titik dimana sudah terselesaikan dikarenakan sudah
tercapainya pemecahan permasalahan yang ada pada rencana yang telah disusun sebelumnya dan
telah menambahkan masukan masukan dari dosen pengguji yang ada dan sistem sudah dapat
terintegrasi dengan baik dengan aplikasi baik itu mobile ataupun web sehingga dapat melakukan
monitoring serta melakukan penjadwalan maupun konrol secara manual, dan pada tahap akhir
penelitian dihasilkan alat yang dapat membaca kapasitas penyimpanan makanan sebesar 91.4%,
dan pembacaan kapasitas tempat penyimpanan minuman sebesar 88.3%, dan akurasi pemberiam
makanan sebesar 98.3% dan akurasi pemberian minuman sebesar 98.5% dalam akurasi pemberian
makanan dan minuman serta alat yang dapat beroprasi sesuai denga jadwal yang disusun dan
dapat dimonitoring dimanapun
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